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Tingginya beban akademik yang diberikan kepada santri baru membuat beberapa 
santri menghadapi kesulitan sehingga tidak sedikit para santri bolos mengikuti 
pelajaran, ribut di kelas dan mengganggu teman-temannya yang sedang belajar 
karena merasa tidak betah belajar di pondok. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan secara empirik hubungan antara dukungan sosial ustadzah dan 
kematangan emosi dengan penyesuaian akademik santriwati. Hipotesis yang 
diajukan yaitu ada hubungan antara dukungan sosial ustadzah dan kematangan 
emosi dengan penyesuaian akademik santriwati. Teknik pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan insidental sampling yang berjumlah 128 siswi kelas 1 
MTs yang berusia 11-13 tahun. Pengumpulan data menggunakan skala dukungan 
sosial ustadzah, skala kematangan emosi, dan skala penyesuaian akademik. Hasil 
analisis regresi berganda dalam penelitian menunjukkan terdapat hubungan 
dukungan sosial ustadzah dan kematangan emosi bersama-sama berperan terhadap 
penyesuaian akademik santriwati. Uji hipotesis korelasi antara dukungan sosial 
ustadzah dengan penyesuaian akademik terdapat hubungan positif yang 
signifikan. Dan uji korelasi antara kematangan emosi dengan penyesuaian 
akademik terdapat hubungan positif yang signifikan. Namun tidak semua faktor 
dari dukungan sosial ustadzah dan kematangan emosi dapat mendukung 
penyesuaian akademik, hal ini terjadi karena terdapat 60,5% faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi penyesuaian akademik pada santriwati. 
 




The high academic burden given to new students makes some students face 
difficulties so that not a few students skip classes, make noise in class and disturb 
their friends who are learning because they feel uneasy studying at the cottage. 
This research aims to prove empirically the relationship between religious support 
and emotional maturity with the academic adjustment of students. The hypothesis 
is that there is a relationship between the social support of Ustadzah and 
emotional maturity with the academic adjustment of students. The sampling 
technique of this study was using incidental sampling, totaling 128 class 1 MTs 
students aged 11-13 years. Data collection uses the scale of ustadzah social 
support, emotional maturity scale, and academic adjustment scale. The results of 
the multiple regression analysis in the study showed that there was a relationship 
between the ustadzah's social support and emotional maturity together which 
contributed to the students' academic adjustment. Hypothesis testing the 
correlation between Ustadzah social support with academic adjustment there is a 
significant positive relationship. And the correlation test between emotional 




However, not all factors of Ustadzah social support and emotional maturity can 
support academic adjustment, this is because there are 60.5% of other factors that 
can influence academic adjustment in female students.. 
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1. PENDAHULUAN 
Santriwati maupun santriwan yang bersekolah di pondok diwajibkan atau 
diharuskan untuk menetap tinggal di dalam lingkungan pondok. Santriwati yang 
tidak terbiasa jauh dari orangtuanya dan selalu mengandalkan segala sesuatu 
terhadap kedua orangtuanya akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
lingkungan di pondok. Santriwati di pondok dituntut untuk mandiri, namun dalam 
pengawasan, bimbingan oleh ustadzah yang berada di sekitar lingkungan pondok. 
Hasil penelitian Yuniar, Abidin, dan Astuti (2005) menyatakan bahwa 5-10% dari 
santriwan maupun santriwati baru mengalami masalah dalam melakukan proses 
penyesuaian diri yang baik. Menurut penelitian Pritaningrum & Wiwin (2013) 
mayoritas santri yang memiliki permasalahan dalam menyesuaikan dirinya di 
tahun pertama sekolah, setiap tahunnya terdapat beberapa santri yang keluar dari 
pondok sebelum waktunya lulus pada jenjang tersebut dan terdapat juga santri 
yang bertahan namun dalam kondisi terpaksa sehingga terdapat beberapa santri 
yang menunjukkan perilaku yang kurang terarah dan memiliki penyesuaian 
akademis yang rendah. Fenomena santri baru yang kabur dari pondok sudah 
sangat sering terjadi di beberapa pondok pesantren di Indonesia salahsatunya di 
Boyolali terdapat santri yang menyatakan tak bisa menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan baru di pondok pesantren (Susanto, 2017). Tingginya beban akademik 
yang diberikan kepada santri khususnya santri baru, membuat beberapa santri 
menghadapi kesulitan sehingga tidak sedikit para santri bolos mengikuti pelajaran, 
ribut di kelas dan mengganggu teman-temannya yang sedang belajar karena 
merasa tidak betah belajar di pondok. Menurut penelitian Christanto (2015) 
ketidakmampuan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik disebabkan 
karena individu tersebut memiliki penyesuaian akademik yang buruk. 
Menurut Schneiders (1964) penyesuaian akademik merupakan sebuah 




secara memadahi, bermanfaat dan memuaskan. Fenomena yang terjadi pada tahun 
2017 sebanyak 50-65% santriwati belum dapat menyesuaikan diri mereka dengan 
persoalan akademik yang ada di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam, 
seperti belum dapat mengikuti pelajaran bahasa Arab maupun mata pelajaran 
agama lainnya dengan baik dikarenakan sudah tidak adanya pendampingan orang 
tua saat belajar, oleh sebab itu dukungan sosial ustadzah menjadi sangat penting 
untuk santriwati dalam melakukan penyesuaian akademik yang baik. Seperti 
tanggapan Abu Bakar, Mohamed, Abdullah dan Mohd Yusof (2015) yang 
mengatakan bahwa penyesuaian akademik merangkumi persediaan pembelajar 
dan penglibatan dalam aktivitas akademik, pencapaian yang di raih sebelumnya 
dan pengalaman dalam bidang yang berkaitan. 
Untuk mendukung penyesuaian diri santri dalam akademiknya, diperlukan 
dukungan sosial ustadzah. Peran ustadzah di lingkungan pondok pun cukup besar 
dalam keseharian santri menjalankan rutinitas kegiatannya dan juga dalam 
perkembangan pendidikannya di sekolah. Dukungan sosial ustadzah pada santri 
dari lingkungan di sekitarnya dapat diterima dengan baik. Adapun dukungan 
sosial yang berupa perhatian yang cukup, bantuan dari orang lain, dorongan 
semangat dari orang sekitar, penghargaan, dan kasih sayang yang membuat diri 
santri tersebut merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai oleh orang lain. Seperti 
di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam memiliki kegiatan yang dinamakan 
Halaqoh Hujrah yaitu kegiatan antara santri dengan ustadzah wali kamar masing-
masing/ pengasuh yang dilakukan pada setiap hari rabu siang, kegiatan tersebut 
mencakup membaca Al-Quran bersama dengan rekan kamar, kenalan dengan 
pengasuh agar tercipta hubungan yang baik, dan khutbah dari pengasuh serta 
membantu santri jika memiliki kesulitan dalam mata pelajaran akademik yang ada 
saat sekolah, para ustadzah pengasuh akan memberi arahan, dorongan semangat, 
dan perhatian kepada santrinya terutama pada bidang akademik namun tidak 
semua para ustadzah pengasuh melakukan hal seperti itu karna banyaknya 
aktifitas ustadzah yang padat. Menurut hasil penelitian Rodriguez, Vivas, 
Comesana, Ramirez, & Pena (2017) menunjukkan bahwa dukungan sosial yang 




interaksi antara guru dengan siswa lebih penting daripada antara siswa dengan 
siswa untuk mencapai pembelajaran yang baik. Menurut pendapat Tennant, et al., 
(2014) ketika siswa merasakan tingkat dukungan sosial guru lebih rendah ini 
dapat dianggap sebagai faktor resiko potensial untuk prestasi akademik yang lebih 
rendah dan dapat menimbulkan masalah sosial-emosional yang lebih tinggi di 
sekolah. 
Untuk mendukung penyesuaian diri santri dalam akademiknya, santri juga 
harus memiliki emosi yang terkontrol. Setiap santri memiliki kematangan emosi 
yang berbeda-beda dan tidak semua dapat mencapai kematangan emosinya 
dengan baik. Hal tersebut dikarenakan santriwati kelas 1 MTs memasuki usia 11-
13 tahun yang merupakan masa remaja awal yang secara psikologis yaitu masa 
pembentukkan jati diri yang memiliki ciri-ciri cenderung emosional, perilaku 
kurang menentu, belum stabil, banyak masalah, pencarian tokoh sebagai panutan, 
dan masa kritis. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang 
ada pada dirinya sendiri maupun dari lingkungan disekitarnya. Yusuf (2011) 
mengungkapkan bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan individu 
bersikap toleran, mempunyai kontrol diri yang baik, merasa nyaman, mau 
menerima kekurangan dan kelebihan dirinya dan orang lain, selain itu mampu 
menyatakan emosinya secara kreatif. Menurut Susilowati (2013) mengungkapkan 
bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan individu dalam menyesuaikan 
diri dengan situasi perasaan diri dan dapat mengendalikan emosinya ketika berada 
disituasi sosial tertentu sehingga dapat diterima oleh lingkungan masyarakat 
sekitar. 
Berdasarkan hal diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
peran dukungan sosial ustadzah dan kematangan emosi dengan penyesuaian 
akademik santriwati kelas 1 MTs di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam. 
Dengan demikian peneliti memiliki tujuan penelitian untuk membuktikan secara 
empirik hubungan antara dukungan sosial ustadzah dan kematangan emosi dengan 
penyesuaian akademik santriwati. Peneliti juga mengajukan hipotesis apakah 
terdapat hubungan antara dukungan sosial ustadzah dan kematangan emosi 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah santriwati kelas 1 MTs di Pondok Pesantren 
Modern Islam Assalaam yang berusia sekitar 11 - 13 tahun. Penelitian ini 
menggunakan teknik sampling nonprobabilitas dengan cara insidental sampling. 
Peneliti melakukan pengambilan data dengan masuk ke dalam kelas satu persatu 
kemudian peneliti membagikan skala kepada subjek dan memberikan penjelasan 
mengenai tata cara pengisian skala tersebut. Alat ukur penelitian ini disusun 
dengan aitem-aitem berdasarkan aspek-aspek dari beberapa tokoh. Skala 
dukungan sosial ustadzah dari Smet (1994). Skala kematangan emosi dari 
gabungan para ahli yaitu Walgito (2003); Hurlock (2004). Kemudian skala 
penyesuaian akademik dari Schneider (1964). 
Skor untuk masing-masing item bergerak dari 1 sampai 4 dengan 
memperhatikan sifat aitem favorable dan unfavorable. Uji validitas skala yang 
digunakan dengan metode expert judgment yang dilakukan oleh lima orang dosen 
dengan memberi penilaian yang sesuai antara definisi, aspek, dan indikator 
variabel skala yang di gunakan. Skala tersebut diberikan penilaian dengan rentan 
skor 1 untuk skala yang sangat tidak relevan (STR) sampai dengan skor 5 untuk 
skala yang sangat relevan (SR). Selanjutnya uji reliabilitas terpenuhi dari ketiga 
skala tersebut dengan teknik reliabilitas Crombach Alpha. Reliabilitas pada skala 
dukungan sosial ustadzah diperoleh angka koefisien reliabilitas sebesar 0,815, 
pada skala kematangan emosi sebesar 0,768 dan pada skala penyesuaian akademik 
sebesar 0,785. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 
regresi berganda dan teknik analisis statistik korelasi one tailed (1-tailed). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data. Hasil uji hipotesis hubungan 
dukungan sosial ustadzah dan kematangan emosi dengan penyesuaian akademik 
memiliki nilai F(hitung) 40,799 dengan signifikasi (p) 0,000, yang berarti terdapat 




penyesuaian akademik. Dengan demikian hipotesis mayor yang diajukan peneliti 
diterima. 
Dapat diketahui bahwa dukungan sosial ustadzah memiliki hubungan yang 
positif terhadap penyesuaian akademik santriwati yang dituntut untuk bisa 
mengikuti sesuai dengan target yang ada, ketika ustadzah memberikan dukungan 
secara langsung seperti memberikan rasa perhatiannya, rasa peduli akan 
permasalahan yang ada, memberikan nasehat maupun saran-saran kepada 
santriwati terhadap perilaku yang kurang sesuai, dengan kematangan emosi 
santriwati yang dimiliki cukup baik dapat menerima nasehat yang diberikan 
ustadzah maka dalam penyesuaian akademiknya dapat berjalan dengan baik. 
Seperti pendapat dari Smet (1994) yang mengatakan bahwa dukungan sosial 
sebagai transaksi interpersonal yang melibatkan beberapa aspek-aspek seperti 
dukungan emosional yang mengungkap rasa perhatian, rasa peduli, serta rasa 
empati kepada seseorang, kemudian adanya dukungan penghargaan yang 
mengungkap rasa hormat dan dorongan untuk terus maju, lalu adanya dorongan 
instrumental berupa menolong seseorang secara langsung seperti memberi 
bantuan berupa benda, pekerjaan maupun waktu, dan kemudian adanya dorongan 
informatif seperti pemberian timbal balik/ feedback, nasehat, maupun saran-saran. 
Sejalan juga dengan pendapat Handono dan Bashori (2013) bahwa 
dukungan sosial merupakan hubungan yang bersifat menolong saat individu 
mengalami kesulitan sehingga individu merasa dirinya dicintai dan diperhatikan. 
Menurut Fajarini dan Khaerani (2014) apabila individu telah matang emosinya 
maka individu tersebut dianggap sudah mampu mengendalikan emosinya, dapat 
berfikir secara baik dan objektif, selalu belajar menerima kritik dari orang lain, 
dan mempunyai saluran sosial bagi energi emosinya seperti bermain maupun 
melakukan hobinya.  
Schneiders (1964) menyatakan bahwa penyesuaian akademik merupakan 
hasil akhir proses tuntutan maupun persyaratan akademik yang dipenuhi secara 
memadahi. Ketika santriwati mendapatkan dukungan sosial yang cukup, 
santriwati tersebut akan lebih percaya diri sehingga lebih mudah menyesuaikan 




bahwa penyesuaian akademik merupakan kemampuan individu dalam tampil 
percaya diri, mudah menempatkan diri terhadap lingkungan sekitar, mampu 
berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan orang-orang yang ditemuinya, 
mampu mengikuti tuntutan tugas-tugas yang berbeda dengan tuntutan tugas-tugas 
selama di bangku sekolah dasar. Dengan demikian dukungan sosial ustadzah dan 
kematangan emosi bersama-sama mendukung dalam penyesuaian akademik 
santriwati. 
Dilihat dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ketika 
santriwati memiliki dukungan sosial dari guru yang cukup baik serta memiliki 
emosi yang terkontrol dengan baik maka santriwati tersebut dapat menyesuaikan 
akademiknya dengan baik. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara dukungan sosial ustadazah dan kematangan emosi dengan penyesuaian 
akademik.  
Hasil uji korelasi antara variabel dukungan sosial ustadzah dengan 
penyesuaian akademik memiliki nilai koefisien korelasi (rXıY) sebesar 0,505 
dengan signifikasi (p) sebesar 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan 
positif atau korelasi positif yang signifikan antara penyesuaian akademik dengan 
dukungan sosial. Artinya semakin baik dukungan sosial guru kepada santriwati 
maka semakin baik juga santriwati dalam penyesuaian akademiknya. Sebaliknya, 
semakin sedikit dukungan guru kepada santriwati maka santriwati mengalami 
kesulitan dalam penyesuaian akademik.  
Seperti yang diketahui bahwa ustadzah hampir setiap harinya bertemu di 
asrama maupun sekolah. Santriwati mendapatkan dukungan dari ustadzah seperti 
bantuan yang diberikan agar dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya 
di pondok khususnya dalam akademik yang baru didapatkannya. Sejalan dengan 
pendapat Sarafino (1994) yang mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
menentukan seseorang menerima dukungan seperti penerima dukungan yang 
sangat memungkinkan individu akan menerima dukungan sosial atau membiarkan 
seseorang mengetahui bahwa ia membutuhkan sebuah bantuan, kemudian adanya 
penyedia dukungan yang mungkin individu tidak memiliki sesuatu yang di 




faktor komposisi dan struktur jaringan sosial yang mana individu yang memiliki 
hubungan maupun kepercayaan dengan keluarga maupun lingkungan, frekuensi 
hubungan yang seberapa sering bertemu. Hasil penelitian Anandari (2013) 
menyatakan bahwasanya dukungan sosial guru memiliki hubungan dengan 
beberapa hasil penting diantaranya pencapaian suatu akademik, motivasi 
akademik, serta upaya akademik dan mengejar tujuan yang lainnya. Sependapat 
juga dengan Wiggins et al. (1994) yang menjelaskan bahwa seseorang dengan 
sistem dukungan yang kuat, tampak lebih baik dalam menghadapi perubahan-
perubahan penting dalam hidup seperti dalam pendidikan terdapat perubahan 
akademik yang makin meningkat dan permasalahan sehari-hari yang dijalani. 
Menurut Kaplan, Patrick, dan Ryan (2007) ketika siswa merasa mendapat 
dukungan dari guru, mereka akan lebih baik akademiknya, termasuk 
meningkatkan usahanya. Penelitian Rodriguez, Vivas, Comesana, Ramirez, & 
Pena (2017) menunjukkan bahwa dukungan sosial yang dirasakan secara secara 
signifikan dengan kinerja akademik menunjukkan bahwa interaksi antara guru 
dengan siswa lebih penting daripada antara siswa dengan siswa untuk mencapai 
pembelajaran yang baik. Dan menurut pendapat Tennant, et al., (2014) ketika 
siswa merasakan tingkat dukungan sosial guru lebih rendah ini dapat dianggap 
sebagai faktor resiko potensial untuk prestasi akademik yang lebih rendah dan 
dapat menimbulkan masalah sosial-emosional yang lebih tinggi di sekolah. 
Dapat disimpulkan dari beberapa hasil penelitian dan pendapat-pendapat di 
atas bahwa ketika siswa mendapatkan dukungan sosial dari gurunya seperti 
dorongan, dukungan, memberi motivasi, dan memberi rasa perhatian yang cukup 
maka penyesuaian akademik siswa pun meningkat sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial ustadzah dengan penyesuaian 
akademik. 
Kemudian hasil uji hipotesis hubungan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian akademik menggunakan analisis Regresi Berganda, memiliki 
koefisien korelasi (rX2Y) sebesar 0,577 dengan signifikasi (p) 0,000 (p<0,05), yang 
berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosi 




maka semakin tinggi juga siswa dalam penyesuaian akademiknya. Begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi siswa semakin rendah juga dalam 
menyesuaikan akademik. 
Tidak cukup apabila penyesuaian akademik yang baik hanya dikarenakan 
mendapatkan dukungan sosial dari sekitarnya, namun penting juga untuk 
santriwati dapat mengelola atau mengontrol emosinya dengan baik. Ketika 
santriwati mendapatkan permasalahan di asrama maupun di sekolah yang terkait 
dengan akademiknya kejenjang yang lebih tinggi dari sebelumnya, ia akan 
menyelesaikannya dengan baik, bertanggung jawab dan tidak mudah frustasi. Hal 
ini sejalan dengan Walgito (2002);Hulock (2004) yang menyatakan bahwa 
kematangan emosi terdiri dari aspek menerima kekurangan dan kelebihan diri 
sendiri maupun orang lain, mampu mengarahkan dan mengontrol emosi, mampu 
menyikapi masalah yang dihadapi secara baik atau positif, tidak mudah frustasi 
terhadap permasalahan yang terjadi, memiliki tanggung jawab, kemandirian, dan 
kemampuan untuk beradaptasi. Sependapat dengan hasil penelitian Kumar dan 
Mishra (2016) menyatakan bahwa masa remaja merupakan periode saat seseorang 
memperoleh kematangan emosional, fisik, serta mental sehingga remaja tersebut 
harus belajar bagaimana caranya mengatasi mengenai tekanan psikologis terhadap 
permasalahan di sekitarnya serta mengenai permasalahan lainnya seperti 
kompetisi akademik dan keinginan untuk mendapatkan materi yang baru sehingga 
remaja membutuhkan kematangan emosi yang baik untuk menghasilkan proses 
penyesuaian akademik yang baik.  
Susilowati (2013) menyatakan bahwa kematangan emosi merupakan 
kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan situasi perasaan diri dan 
dapat mengendalikan emosinya ketika berada dalam situasi sosial tertentu 
sehingga dapat diterima oleh lingkungan masyarakat sekitar. Venkataramana dan 
Reddy (2018) menyatakan bahwa orang yang matang secara emosional bukanlah 
orang yang selalu menanamkan nilai permusuhan tetapi secara terus menerus 
dalam proses melihat dirinya dalam perspektif yang jelas, terlibat dalam 
perjuangan untuk mendapatkan integrasi perasaan, pemikiran, dan tindakan 




impuls melalui agen atau ego. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 
hubungan positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian akademik.  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dan kematangan 
emosi terhadap penyesuaian akademik, terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara dukungan sosial terhadap penyesuaian akademik serta terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kematangan emosi terhadap penyesuaian akademik 
pada santriwati kelas 1 MTs PPMI Assalaam. 
Secara kesatuan, sumbangan efektif dukungan sosial dan kematangan 
emosi dengan penyesuaian akademik dapat dilihat melalui R
2
 sebesar 0,395, 
sehingga diperoleh presentase 39,5%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
dukungan sosial dan kematangan emosi dengan penyesuaian akademik sebesar 
39,5% hal tersebut menunjukkan masih terdapat 60,5% pengaruh dari faktor-
faktor yang lain yang berhubungan dengan penyesuaian akademik namun tidak 
diteliti oleh peneliti. Seperti diungkapkan Abu Bakar, Mohamed, Abdullah dan 
Mohd Yusof (2015), faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi penyesuaian 
akademik yaitu faktor motivasi dari lingkungan seperti institusi, teman-teman, 
maupun keluarga, faktor persekitaran, faktor perkembangan, dan faktor aplikasi 
seperti dalam konteks akademik mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan baik hingga selesai. Hal tersebut membuktikan bahwa 
memang masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penyesuaian 
akademik pada siswa putri kelas 1 MTs. 
Berdasarkan hasil kategorisasi didapatkan bahwa skala penyesuaian 
akademik siswa kelas 1 MTs tergolong sedang dengan rerata empirik (RE) 
sebesar 52,89 dengan rerata hipotetik sebesar 53 dengan subjek terbanyak 
sejumlah 41. Artinya siswa merasa adanya kesulitan dalam penyesuaian 
akademiknya namun tidak berlebihan. Sejalan dengan hasil penelitian 
Pritaningrum & Wiwin (2013) yang mengatakan bahwa mayoritas santri yang 
memiliki permasalahan dalam menyesuaikan dirinya di tahun pertama sekolah, 
setiap tahunnya terdapat beberapa santri yang keluar dari pondok sebelum 




namun dalam kondisi terpaksa sehingga terdapat beberapa santri yang 
menunjukkan perilaku yang kurang terarah dan memiliki penyesuaian akademis 
yang rendah. 
Kemudian untuk hasil kategorisasi skala dukungan sosial ustadzah 
tergolong sedang dengan rerata empirik (RE) sebesar 68,78 dengan rerata 
hipotetik sebesar 67,5 dengan subjek terbanyak sejumlah 40. Artinya siswa 
merasa kurang adanya dukungan sosial ustadzah namun tidak berlebihan Sejalan 
dengan pendapat Tennant, et al., (2014) yang mengatakan bahwa ketika siswa 
merasakan tingkat dukungan sosial guru lebih rendah ini dapat dianggap sebagai 
faktor resiko potensial untuk prestasi akademik yang lebih rendah dan dapat 
menimbulkan masalah sosial-emosional yang lebih tinggi di sekolah. 
Sedangkan untuk hasil kategorisasi didapatkan bahwa skala kematangan 
emosi tergolong sedang dengan rerata empirik (RE) sebesar 101,98 dengan rerata 
hipotetik sebesar 101,5 dengan subjek terbanyak sejumlah 62. Artinya siswa 
merasa adanya kematangan emosi yang kurang dapat dikontrol dengan baik secara 
kreatif namun tidak berlebihan. Sejalan dengan pendapat Yusuf (2011) yang 
mengungkapkan bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan individu 
bersikap toleran, mempunyai kontrol diri yang baik, merasa nyaman, mau 
menerima kekurangan dan kelebihan dirinya dan orang lain, selain itu mampu 
menyatakan emosinya secara kreatif. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagai berikut:  Dukungan sosial 
ustadzah dan kematangan emosi secara bersama-sama memiliki hubungan yang 
signifikan dengan penyesuaian akademik, Dukungan sosial ustadzah memiliki 
hubungan positif yang signifikan terhadap penyesuaian akademik. Kematangan 
emosi memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap penyesuaian akademik, 
Besarnya sumbangan efektif pada variabel kematangan emosi lebih besar 
pengaruhnya terhadap penyesuaian akademik dibanding dukungan sosial ustadzah 
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